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Abstract 
 

The COVID-19 pandemic has changed the teaching and learning process around the world from face-to-face to 
online. During the pandemic, online learning provides a new atmosphere and experience for teachers and stu-
dents. Many learning applications can be used, but not all of them have the appropriate and interesting features 
and capacities to be used as online evaluation media for student learning. The main weakness of the evaluation 
application that is commonly applied is that in the supervision model, students do the evaluation independently 
at home and this allows them to work on the exam collaboratively. The form of collaboration that can be done 
by students can be in the form of sharing answers with friends and family. The AutoProctor plugin in Google 
Forms was chosen because it is able to overcome various weaknesses that occur in supervi-sion. The Auto-
Proctor plugin which is equipped with the ability to automatically assess cheating based on ar-tificial intelli-
gence also makes it easier for teachers to supervise exams. The outcomes of this service are used to implement 
auto proctoring, which is effectively employed as a supervisory tool by teachers during this pandemic.. 
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Abstrak 

 
Pandemi COVID 19 mengubah proses belajar mengajar di seluruh dunia dari yang awalnya tatap muka men-
jadi online. Di masa pandemi, pembelajaran online memberikan suasana dan pengalaman baru bagi guru 
maupun siswa. Banyak aplikasi pembelajaran yang dapat digunakan, namun belum semuanya memiliki fitur 
dan kapasitas yang sesuai dan menarik untuk digunakan sebagai media evaluasi online pembelajaran siswa. 
Kelemahan utama dari aplikasi evaluasi yang umum diterapkan yakni pada model pengawasannya, siswa 
mengerjakan evaluasi secara mandiri di rumah dan hal ini memungkinkan mereka untuk mengerjakan ujian 
secara kerjasama. Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan siswa bisa berbentuk saling berbagi jawaban 
dengan teman maupun keluarga. Plugin AutoProctor dalam Google Form dipilih karena mampu mengatasi 
berbagai kelemahan yang terjadi dalam pengawasan. Plugin AutoProctor yang dibekali dengan kemampuan 
menilai kecurangan secara otomatis berbasis kecerdasan buatan juga mempermudah guru dalam 
pengawasan ujian. Hasil dari layanan ini digunakan untuk menerapkan auto proctoring, yang efektif 
digunakan sebagai alat pengawasan oleh guru selama pandemi ini. 
Kata Kunci: Online Evaluation, Auto Proctoring, Artificial Intelligence.  

 
 

PENDAHULUAN   

Kini  teknologi informasi merupa-
kan kebutuhan setiap orang yang 
merambah juga ke dalam dunia pendidi-
kan. Saat ini setiap pelaksanaan proses 
belajar mengajar sudah melalui tahap 
evolusi. Adanya teknologi informasi 
yang mendukung perubahan dengan 
cara pembelajaran daring terlebih di 
masa pandemi ini [1]. Tidak hanya 
proses pembelajaran tetapi proses 

evaluasipun juga dilakukan dengan me-
manfaatkan teknologi informasi [2]. 

Proses evaluasi atau ujian yang dil-
akukan sekolah di masa pandemi ini su-
dah menerapkan ujian secara daring, 
tanpa pengawasan secara fisik [3]. Ujian 
berbantu komputer merupakan sebuah 
alat evaluasi pembelajaran 
menggunakan bantuan komputer se-
bagai sebuah media [4]. Melalui Ujian 
Berbantu Komputer proses evaluasi 
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menjadi lebih cepat, nilai dapat dikore-
ksi secara otomatis dan dengan bantuan 
algoritma dari sistem ujian soal dapat di 
sajikan secara acak dengan bobot yang 
berimbang [5]. Dalam hal evaluasi ber-
bantu komputer, komputer digunakan 
oleh siswa sebagai client device untuk 
mengakses ujian yang diselenggarakan 
oleh pengajar. Namun pada praktiknya 
banyak terjadi kecurangan dalam ujian. 
Ujian yang dilakukan secara online 
tanpa pengawasan fisik mendukung ter-
jadinya kecurangan [6]. 

Menyontek dalam ujian telah men-
jadi fenomena yang tersebar luas di se-
luruh dunia terlepas dari tingkat 
perkembangannya [7]. Oleh karena itu, 
deteksi metode kecurangan tradisional 
mungkin tidak lagi sepenuhnya berhasil 
untuk sepenuhnya mencegah 
kecurangan selama pemeriksaan [8]. 
Ujian online merupakan komponen in-
tegral dan vital dari E-learning. Ujian 
siswa dalam E-learning dikirimkan dari 
jarak jauh tanpa pemantauan apa pun 
dari pengawas fisik hal ini dapat di-
manfaatkan siswa dalam melakukan 
kecurangan [9]. Berbagai kecurangan 
dapat terjadi dan hal ini melanggar 
ujian, seperti siswa dapat bertukar in-
formasi jaringan selama waktu ujian 
maupun siswa dapat mengakses infor-
masi dengan cara browsing dari inter-
net [10]. 

UNNES merupakan Perguruan 
Tinggi yang menjunjung kejujuran dan 
kejujuran ini tertera pada nilai kon-
servasi UNNES, untuk memupuk jiwa 
kejujuran mahasiswanya maka harus 
membuat sebuah sistem ujian online 
yang lebih baik dan sulit untuk mem-
berikan celah kecurangan pada 
siswanya. Tim pengabdi kami 
mengangkat pengabdian teknologi dar-
ing untuk proses evaluasi kegiatan bela-
jar mengajar melalui penerapan ujian 
online dan pengawasan ujian melalui 
proctoring. Pengujian online dan 
perangkat proctoring memberikan ke-
mampuan untuk mengelola tes online 
sementara siswa diamati atau direkam 
melalui video dan audio webcam [11].   

 
 
 
METODE APLIKASI 

Pelaksanaan  Pengabdian 
 Kepada Masyarakat ini meliputi 
tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Untuk mencapai target luaran sesuai 
permasalahan yang dihadapi, digunakan 
beberapa metode, yang meliputi sosial-
isasi/penyuluhan, pembuatan soal, uji 
coba, transfer pengetahuan melalui 
kegiatan pelatihan, pendampingan, eval-
uasi dan monitoring. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan di Yayasan Samudera 
Ilmu selengkapnya disajikan pada Tabel 
1. 

 
Table 1 Langkah Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian 

No  Target  

Luaran  

Metode Pelaksanaan  

1.  Eksplorasi 

tool evaluasi 

pembelajaran 

online pada 

target 

pengabdian.  

Survey dan Eksplorasi 

Kegiatan ini dilakukan 

dengan mengumpulkan 

data atas alat yang 

digunakan dalam pelaksa-

naan ujian online. 

Kemudian menentukan alat 

autoproctor apa yang tepat 

digunakan sebagai     pen-

damping alat ujian online 

2.  Mitra mampu 

mengimple-

mentasikan 

AutoProctor-

ing tool 

Pelatihan  

Pelatihan diawali dengan  

pe-nyampaian materi  pent-

ingnya pengawasan dalam 

ujian online dan mem-

berikan petunjuk 

pengimplementasian 

teknologi AutoProctoring.   

3  Pembuatan 

Ujian  

Pembuatan Ujian dengan 

mengimplementasikan 

autoproctor  

Pembuatan ujian dengan 

mengimplementasikan au-

toproctor sebagai alat un-

tuk sarana pengawasan 

ujian online.  
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4.  Mitra mampu 

memanfaat-

kan auto-

proctor se-

bagai alat un-

tuk sarana 

pendamping 

evaluasi ujian   

Pendampingan  

Pendampingan dilakukan 

dengan cara pemberian ma-

teri dan praktik pendamp-

ingan supaya mitra mudah 

dalam mengimplementasi-

kan autoproctor. 

5 Mitra puas 

dengan ap-

likasi Auto-

Proctor  

Evaluasi Hasil 

Pengabdian 

Pemberian angket evaluasi 

pada mitra untuk 

mendapatkan feedback atas 

aplikasi AutoProctor yang 

disosialisasikan 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian diawali 
dengan melakukan survey dan 
eksplorasi pada target pengabdian yakni 
Guru-guru di Yayasan Samudra Ilmu 
Semarang. Tujuan dari survey ini adalah 
untuk mendapatkan informasi 
mengenai alat apa yang digunakan oleh 
mayoritas guru untuk pelaksanaan 
evaluasi yang dilakukan secara online 
[12]. Dengan mencari alat yang umum 
digunakan oleh guru-guru di Yayasan 
Samudra Ilmu maka keberlanjutan 
penggunaan aplikasi pengawasan online 
ini dapat berlanjut dengan baik. Melalui 
sebuah keberlanjutan yang baik 
teknologi informasi akan bisa 
dimanfaatkan dengan baik pula [13]. 
Pada dasarnya sebuah aplikasi atau 
sistem informasi harus memiliki nilai 
keberlanjutan untuk mendukung proses 
bisnis mereka [14]. 

Sedangkan Eksplorasi digunakan 
untuk mencari alat pengawasan ujian 
secara otomatis yang dapat 
mendampingi alat evaluasi online yang 
digunakan. Dari hasil survey didapat 
bahwa guru-guru di Yayasan Samudera 
Ilmu alat yang digunakan untuk evaluasi 
online secara berurutan dari yang 
terbanyak digunakan yakni Google 
Form, Ujian berbasis Moodle, Whatsapp, 
Quizzis, dan lain-lain. Dari hasil 

eksplorasi kita cari alat yang paling tepat 
digunakan sebagai pendamping Google 
Form adalah AutoProctor. 

Pelatihan 

Pelatihan diawali dengan penyam-
paian materi pentingnya pengawasan 
dalam ujian online dan memberikan 
petunjuk pengimplementasian teknologi 
Pengawasan Ujian Online secara 
otomatis. Pelatihan dilanjutkan pada 
bagian praktikum penerapan 
AutoProctoring. Berikut ini langkah-
langkah pelatihan yang diterapkan : 

Langkah 1: Install add-on 
AutoProctor, klik tautan ini. 

 

Gambar 1. Instalasi AutoProctor 
 

Langkah 2: Jika sebelumnya Anda 
telah membuat Google Form, bukalah. 
Lanjutkan ke Langkah 3. Jika tidak, 
kunjungi https://docs.google.com/forms/ 
lalu klik ikon Plus di sebelah kiri untuk 
membuat Google Form baru. Pada 
Formulir ini, silahkan tuliskan 
pertanyaan yang ingin anda ajukan 
sebagai alat evaluasi bagi siswa. 

 
Gambar 2. Pembuatan Google Form 

Langkah 3: Seperti yang ditampilkan, 
klik simbol di kanan atas layar Anda, 
diikuti oleh Timer+Proctor. Setelah itu, 
klik Settings. 

https://docs.google.com/forms/
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Gambar 3. Pengaturan AutoProctor 

Langkah 4: Pelajari tentang berbagai 
pengaturan dalam AutoProctor. 

Langkah 5: Setelah selesai 
memasukkan pertanyaan ujian dan 
mengkonfigurasi AutoProctor, klik Copy 
Link di bilah sisi Pengaturan. 

 

Gambar 4. Salin Link pada AutoProctor 

Kemudian, berikan URL yang disalin 
ke peserta ujian. Saat pengguna 
mengklik tautan pengujian, AutoProctor 
akan memuat kuis yang baru saja anda 
rancang dan melakukan pengawasan 
pada siswa anda selama waktu ujian 
yang anda tetapkan. 

Langkah 7: Setelah siswa 
menyelesaikan ujian mereka, Anda 
dapat melihat Skor Kepercayaan (trust 
score) mereka dengan mengklik link 
View pada kolom Result, seperti yang 
Anda lakukan pada Langkah 3, setelah 
mengklik AutoProctor. Ada dua metode 
tambahan untuk memperoleh hasil: 1. 
Ketika seorang siswa pertama kali 
mengirimkan tes, Anda akan menerima 
email dengan tautan ke hasil. Itu bisa 
diklik; (2) Atau, Anda dapat masuk 
menggunakan ID email yang sesuai di 
https://www.autoproctor.co/test-

admin/home. 

 

Gambar 5. Tampilan Dashboard hasil 
pengawasan ujian 

   

Pembuatan Ujian dengan 
Mengimplementasikan Auto-
Proctor 

Setelah guru-guru diberikan 
pelatihan menerapkan AutoProctor, 
guru-guru diberikan penyuluhan juga 
supaya google form lebih solid dalam 
pelaksanaan ujian. Google form yang 
mana lazimnya digunakan sebagai alat 
survey sebenarnya dapat 
diimplementasikan untuk ujian yang 
baik. Hal-hal yang membuat google form 
lebih baik diantaranya pengacakan soal, 
pemberian kode atau password ujian, 
pemisahan section ujian, dan lain 
sebagainya. 
 

Pendampingan 

Pendampingan dilakukan dengan 
cara pemberian materi dan praktik 
pendampingan supaya mitra mudah 
dalam mengimplementasikan 
autoproctor. Pendampingan 
dilaksanakan dalam beberapa minggu 
setelah pelaksanaan sosialisasi. 
 

Evaluasi Hasil Pengabdian 

Proses evaluasi dilakukan dengan 
memberikan angket evaluasi pada 
mitra untuk mendapatkan feedback atas 
aplikasi AutoProctor yang 
disosialisasikan. Berikut ini hasil angket 
yang telah diisi oleh bapak/ibu guru di 
Yayasan Samudra Ilmu : 

Dilihat dari segi integritas akademik 
kepuasan bapak ibu guru cukup puas hal 
ini menunjukan kejujuran akademik, 
ketegasan, mutu, dan dukungan pada 
reputasi institusi oleh AutoProctor 
cukup baik 

https://www.autoproctor.co/test-admin/home
https://www.autoproctor.co/test-admin/home
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Dilihat dari segi keadilan atau 
fairness kepuasan bapak ibu guru 
menilai cukup puas hal ini menunjukan 
AutoProctoring dapat mendukung alat 
evaluasi yang adil bagi sisi guru maupun 
bagi sisi siswa 

 

Dilihat dari sisi kemudahan dan 
transparansi  kepuasan bapak ibu guru 
pada AutoProctoring cukup puas hal ini 
menunjukan AutoProctoring dapat 
mendukung alat evaluasi yang 
memberikan informasi yang transparan 
bagi siswa 
 

 

Dilihat dari sisi efektifitas, kepuasan 
bapak ibu guru pada AutoProctoring 
cukup puas hal ini menunjukan 
AutoProctoring tidak merugikan 
bapak/ibu guru maupun siswa dalam 
penyelenggaraan evaluasi online. 

 

 
 

Dilihat dari sisi privasi, kepuasan bapak ibu 

guru pada AutoProctoring cukup puas hal ini 

menunjukan AutoProctoring melindungi pri-

vasi penyelenggara ujian maupun peserta 

 

 
Dilihat dari sisi toleransi pada gerakan seder-

hana, kepuasan bapak ibu guru pada Auto-

Proctor cukup puas hal ini menunjukan Auto-

Proctor tidak semena-mena dalam mengang-

gap gerakan kecil sebagai sebuah kecurangan 

 
Dilihat dari sisi kebebasan penggunaan 

teknologi, kepuasan bapak ibu guru pada Au-

toProctor cukup puas hal ini menunjukan Au-

toProctor dapat digunakan diberbagai jenis 

perangkat lunak 

 
Dilihat dari sisi deteksi penyalahgunaan 

akses, kepuasan bapak ibu guru pada Auto-

Proctor cukup puas hal ini Autoproctor dapat 

mendeteksi penyalahgunaan akses dalam 

evaluasi 

 

 

 
 

SIMPULAN 
Kesimpulan yang didapatkan dari 
pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang telah dilaksanakan 
diantaranya adalah:  

1. Pengajar dari Yayasan Samudra Ilmu 
Semarang sudah memahami 
penerapan pengawasan Ujian Online 
menerapkan AutoProctor sehingga 
nantinya dalam pelaksanaan ujian 
online akan menggunakan 
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AutoProctor sebagai pelengkap alat 
untuk evaluasinya.  

2. Dari angket yang didapat dari bapak 
ibu guru didapat bahwa bapak ibu 
guru di Yayasan Samudra Ilmu cukup 
puas atas penggunaan AutoProctor 
sebagai alat bantu evaluasi. 

Saran 
Demi terlaksananya kegiatan 
pengabdian masyarakat yang lebih baik, 
berikut beberapa saran yang diberikan:  

1. Dukungan berbagai pihak, mulai dari 
pengurus yayasan, orang tua/wali 
peserta didik, dan stakeholder 
Yayasan Samudra Ilmu Semarang 
sangat diperlukan dalam proses 
implementasi AutoProctor sebagai 
alat bantu evaluasi. 
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